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Abstrak 

Artikel penelitian memfasilitasi seseorang untuk belajar menganalisis data, merumuskan kesimpulan, 

dan mengidentifikasi tindak lanjut arah penelitian selayaknya proses yang dilakukan oleh ilmuwan sehingga 

penting untuk menguasai kemampuan membaca artikel penelitian. Kemampuan membaca artikel penelitian 

penting untuk dikembangkan, termasuk bagi mahasiswa tahun pertama untuk mempersiapkan segala 

keterampilan dan kemampuan dalam penulisan tugas akhir nantinya. Kemampuan membaca artikel penelitian 

diukur berdasarkan kemampuan dalam  mengidentifikasi rethorical moves artikel. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan membaca artikel penelitian mahasiswa pascasarjana tahun pertama Pendidikan 

Biologi Universitas Negeri Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan sampel mahasiswa 

sebanyak 63. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca artikel penelitian dari mahasiswa 

pascarjana tahun pertama Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang  termasuk pada level rendah dilihat 

dari rendahnya kemampuan dalam  mengidentifikasi rethorical moves artikel. Aspek yang paling mudah 

diidentifikasi oleh mahasiswa yaitu objective (jawaban benar 50,79%) dan motive (jawaban benar 34,92%), 

sedangkan aspek yang sulit diidentifikasi yaitu conclusion (jawaban benar 22,22%), implication (jawaban benar 

28,52%), counterargument (jawaban benar 25,40%), dan refutation (jawaban benar 19,05%).   

 

Keywords: artikel penelitian, kemampuan membaca artikel penelitian, rethorical moves  

 

1. PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan era perkembangan 

yang menempatkan sumber daya manusia pada 

tahap untuk bisa berdaya saing melalui penguasaan 

berbagai kompetensi. Kompetensi yang harus 

dikuasai dalam menghadapi abad 21 antara lain 

berpikir kritis, keterampilan menyelesaikan 

masalah, keterampilan berkomunikasi, kemampuan 

bekerjasama, dan kreativitas berinovasi (National 

Education Association, 2012). Berbagai bentuk 

kompetensi abad 21 tersebut dapat diberdayakan 

melalui proses pembelajaran 

Menurut Wuttiprom dkk. (2016) salah satu 

cara untuk memberdayakan berbagai kompetensi 

abad  21 dapat dilakukan melalui penerapan 

pendekatan inovatif dengan rancangan 

pembelajaran yang lebih dekat kondisi kehidupan 

nyata. Biologi merupakan salah satu cabang lmu 

yang memiliki objek kajian berupa kehidupan 

nyata. Menurut American Association for the 

Advancement of Science (2009) seluruh lulusan 

biologi harus dipersiapkan dengan baik untuk 

bersaing menghadapi tantangan abad 21 melalui 

berbagai pandangan dan perubahan konsep serta 

kompetensi dalam biologi. Salah satu kompetensi 

yang harus dikuasai oleh lulusan biologi adalah 

kemampuan menerapkan proses sains melalui 

kegiatan penelitian untuk menyelesaikan berbagai 

kompleks permasalahan biologi berdasarkan bukti 

(Woodin, dkk., 2010). 

Kesuksesan penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa biologi dapat dipersiapkan sejak 

awal tahun masa pendidikan di perguruan tinggi. 

Menurut Healey dkk. (2014) mempersiapkan 

mahasiswa terhadap penelitian di awal tahun masa 

studi sangat penting untuk mensukseskan 

implementasi kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan di semester akhir serta kegiatan 

penelitian sesungguhnya di kehidupan nyata. 

Persiapan dapat dilakukan melalui pemahaman 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 

berupa konten materi serta kompetensi untuk 

melakukan penelitian.  

Kompetensi dalam penelitian merupakan 

komponen penting yang harus dikembangkan oleh 

seorang profesional berkaitan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap positif terhadap penelitian 

sehingga mempengaruhi kemampuan dalam 

berpikir sistematik, analitis, dan inovatif 

(Udompong, 2013).  Salah satu kompetensi penting 

yang harus dikuasai oleh mahasiswa dalam rangka 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan 

penelitian adalah keterampilan dalam membaca 

(Gilmore & Feldon, 2010) khususnya membaca 

artikel penelitian (Lacum, dkk., 2014). 

Artikel penelitian merupakan naskah yang 

ditulis berdasarkan kegiatan mengumpulkan dan 

menganalisis data primer yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan sendiri atau data 

sekunder berupa data yang dikumpulkan oleh orang 

lain (Dunifon, 2005). Artikel penelitian terbagi 

menjadi beberapa bagian yang penting untuk 

dibaca dan dipahami oleh setiap mahasiswa karena 

melalui kegiatan tersebut pembaca bisa mengetahui 

pentingnya topik penelitian (Arsyad & Wardhana, 

2014), memperoleh pengetahuan baru dalam 
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bidangnya (Reis, dkk., 2008), membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir analitis (Liem, 

dkk., 2008), serta meningkatkan kemampuan 

melakukan penelitian (Chotitham dkk., 2014).  

Kemampuan melakukan penelitian dapat 

diberdayakan melalui kegiatan mengidentifikasi 

dan menganalisis struktur artikel penelitian yang 

identik dengan aktivitas dalam berinkuiri (Yarden, 

dkk., 2015). Kegiatan menganalisis dan 

mengidentifikasi struktur artikel penelitian 

merupakan komponen dari kemampuan membaca 

artikel (Lacum, dkk., 2014; Yarden dkk., 2015). 

Kemampuan membaca artikel penelitian penting 

dikuasai bagi mahasiswa awal tahun, karena masih 

banyak waktu yang digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut sejak awal 

studi (Tenopir, dkk., 2009). Pentingnya 

keterampilan membaca artikel juga harus dikuasai 

oleh mahasiswa pasca sarjana pendidikan biologi 

awal tahun.  

Mahasiswa pascasarjana pendidikan 

biologi awal tahun harus dipersiapkan untuk 

menguasai keterampilan membaca artikel sebagai 

komponen dari keterampilan dalam melakukan 

penelitian. Harapannya adalah lulusan mahasiswa 

pascasarjana pendidikan biologi dapat melakukan 

penelitian nantinya. Hal tersebut juga berlaku bagi 

mahasiswa pascasarjana pendidikan biologi 

Universitas Negeri Malang yang memiliki profil 

lulusan sebagai pendidik atau peneliti yang mampu 

mengembangkan teori, memecahkan masalah, 

mengelola penelitian, dan menghasilkan karya 

inovatif dalam bidang pendidikan biologi. 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa 

mahasiswa pascasarjana pendidikan biologi harus 

menguasai berbagai keterampilan yang berkaitan 

dengan penelitian, salah satunya adalah 

kemampuan membaca artikel penelitian. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui profil kemampuan membaca artikel 

mahasiswa pascasarjana malang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian survey dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan pada 

minggu ketiga Bulan Agustus 2017. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini sekaligus dijadikan 

sampel penelitian yaitu seluruh mahasiswa magister 

pendidikan biologi Universitas Negeri Malang 

angkatan 2017 berjumlah 63 orang. Pengumpulan 

data kemampuan membaca artikel penelitian 

menggunakan tes yang disusun berdasarkan aspek 

kemampuan membaca artikel yang dimodifikasi 

dari Lacum, dkk., (2014). Aspek kemampuan 

membaca artikel beserta pertanyaan yang 

digunakan dalam tes dijabarkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Aspek Kemampuan Membaca Artikel 

Penelitian 
No. Aspek Pertanyaan 

1. Motive Apa lingkup permasalahan yang ada 

dalam artikel? 

2. Objective Apa tujuan dari penelitian yang 

dilakukan? 

3. Conclusion Apa kesimpulan utama yang ditarik 

oleh peneliti berdasarkan peneliitan 

yang telah dilakukan? 

4. Support Tunjukkan hal-hal yang digunakan 

peneliti untuk menguatkan 

kesimpulan! (dituliskan dalam bentuk 

data hasil penelitian, referensi lain 

yang mendukung, dan sebagainya) 

5. Counterargumen

t  

Tunjukkan faktor-faktor yang 

melemahkan kesimpulan! 

6. Refutation Tunjukkan pernyataan yang digunakan 

untuk melemahkan counterargument! 

7. Implication  Tunjukkan pernyataan yang 

menunjukkan konsekuensi dari 

penelitian! (dinyatakan dalam bentuk 

rekomendasi, aplikasi, saran untuk 

penelitian selanjutnya, dan 

sebagainya) 

(Sumber: Lacum, dkk., 2014) 

Pertanyaan yang digunakan dalam tes 

pengukuran kemampuan membaca artikel 

disesuaikan dengan definisi dari masing-masing 

aspek. Pengukuran dilakukan dengan cara 

memberikan artikel penelitian tentang keuntungan 

dan kerugian penggunaan genetically modified 

foods (GMF) dan meminta responden untuk 

mengidentifikasi rhetorical move dalam artikel 

sesuai dengan pertanyaan yang disajikan. Sistem 

penilaian didasarkan pada rubrik yang telah 

disusun. Rubrik yang disusun berisi aspek-aspek 

artikel yang terdapat dalam artikel penelitian 

beserta dengan elemennya. Setiap aspek dilengkapi 

dengan jumlah skor maksimal jawaban benar. 

Jawaban responden selanjutnya dikategorikan 

berdasarkan jawaban benar dan salah. Kriteria 

jawaban benar dan salah selengkapnya dijabarkan 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kriteria Jawaban Benar dan Salah tiap 

Aspek Kemampuan Membaca Artikel 
Kriteria Deskripsi 

Correct  Jawaban benar maksimal dari skor total elemen  

Semi Correct  Jawaban benar diantara setengah nilai maksimal 

dan nilai maksimal  

Incorrect  Jawaban benar dibawah setengah dari skor 

maksimal  

(Sumber: Lacum et al., 2014)  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan jawaban mahasiswa 

pada tes kemampuan membaca artikel penelitian 

dijabarkan pada Tabel 3. Data yang diperoleh 

berupa data jumlah mahasiswa yang menjawab 

pertanyaan dengan kriteria benar, setengah benar, 

dan salah selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk 

persen.  

Tabel 3. Data Tes Kemampuan Membaca Artikel 

Rhetorical Moves 

Answer (%) 

Correct 
Semi 

Correct 
Incorrect 

Motive 34,92 14,28 50,79 

Objective 50,79 30,16 19,04 

Main Conclusion  22,22 23,81 53,96 

Implication  28,52 11,11 60,31 

Counterargument  25,40 19,05 55,56 

Refutation  19,05 9,52 71,42 

Tingkat kemampuan membaca artikel 

mahasiswa ditentukan berdasarkan kemampuan 

dalam menjawab pertanyaan setiap aspeknya. 

Jumlah skor dari masing-masing aspek yang 
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diperoleh selanjutnya dikategorikan berdasarkan 

jumlah menjawab benar, setengah benar, atau salah 

seperti yang disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 yang 

berisi data kemampuan membaca artikel  

menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan 

membaca artikel mahasiswa megister pendidikan 

biologi Universitas Negeri Malang cenderung 

rendah. Hal tersebut terlihat dari skor mahasiswa 

dalam menjawab benar lebih rendah dibandingkan 

kemampuan menjawab benar pada sebagian besar 

aspek.  

Aspek kemampuan membaca artikel 

penelitian yang memiliki skor benar lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor salah adalah objective. 

Sebanyak 50,79% mahasiswa mampu 

mengidentifikasi objective dengan benar, 30,16% 

menjawab semicorrect, serta 19,04% menjawab 

salah. Aspek lainnya yaitu motive, main 

conclusion, implication, counterargument, dan 

refutation menunjukkan skor benar lebih rendah 

dibandingkan skor salah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa magister biologi UM memiliki 

kemampuan tinggi dalam mengidentifikasi 

objective suatu artikel, sedangkan kemampuan 

dalam mengidentifikasi aspek yang lain masih 

kurang. Aspek yang paling sulit diidentifikasi oleh 

mahasiswa adalah refutation. Mahasiswa yang 

mampu mengidentifikasi refutation dengan benar 

hanya sebesar 19,05% sedangkan 71,42% 

menjawab salah. Urutan skor aspek kemampuan 

membaca artikel penelitian mahasiswa magister 

pendidikan biologi UM selengkapnya disajikan 

dalam bentuk grafik pada Gambar 1.  

Gambar 1 menunjukkan kemampuan 

membaca artikel mahasiswa magister pendidikan 

biologi bervariasi antar aspeknya. Kecenderungan 

yang terjadi adalah sebagian besar aspek 

kemampuan membaca artikel penelitian belum 

dapat dijawab dengan benar oleh mahasiswa. 

Urutan aspek yang paling sulit sampai paling 

mudah diidentifikasi oleh mahasiswa antaralain 

objective, motive, implication, counterargument, 

main conclusion, dan refutation. Rendahnya 

kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi 

sebagian besar aspek menunjukkan rendahnya 

tingkat kemampuan membaca artikel penelitian 

mahasiswa magister pendidikan biologi UM secara 

keseluruhan.  

 Gambar 1. Kemampuan Membaca Artikel 

Penelitian Mahasiswa  

 

Kemampuan membaca artikel penelitian 

tidak hanya diartikan sebagai kegiatan menyerap 

informasi, tetapi lebih pada kegiatan membangun 

pemahaman baru melalui kontekstualisasi dan 

inferensi argumen peneliti terkait hasil penelitian 

yang telah dilakukan (Norrish & Phillips, 2003). 

Kemampuan dalam membaca artikel penting untuk 

dikembangkan karena berkaitan erat dengan 

perolehan serta pengkomunikasian informasi hasil 

penelitian sains terkini (Lacum, dkk., 2014). 

Pentingnya kemampuan membaca artikel penelitian 

bagi mahasiswa menjadikan keterampilan ini harus 

sudah diperkenalkan dan mulai diberdayakan pada 

mahasiswa sejak awal tahun studi (Tenopir et al., 

2009).  

Perlunya memperkenalkan kemampuan 

membaca artikel perlu dikembangkan sejak awal 

disebabkan karena tingkat kesulitan dari 

keterampilan tersebut. Artikel penelitian lebih sulit 

dipahami karena penggunaan istilah yang tidak 

familiar bagi mahasiswa, detail teknis yang rumit, 

tampilan gambar yang kompleks (Round & 

Campbell, 2013), lebih ditekankan pada aspek 

persuasif peneliti berupa aktivitas menyerap 

informasi secara aktif dan interpretasi yang 

kompleks (Lacum, dkk., 2014).  

Penekanan artikel penelitian pada aspek 

persuasif menyebabkan diperlukan suatu strategi 

untuk memahami berbagai aspek tersebut salah 

satunya dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

struktur artikel penelitian. Setiap artikel penelitian 

terdiri dari aspek informatif berupa deksripsi 

metode dan hasil penelitian serta aspek persuasif 

berupa interpretasi dan analisis kritis hasil 

penelitian (Gillen, 2005) yang disusun dengan 

genre penulisan yang berbeda-beda (Shi & 

Wannaruk, 2014). Genre suatu artikel disusun 

berdasarkan fungsi komunikatif spesifik yang 

disebut dengan rethorical moves (Lacum, dkk., 

2014). Identifikasi rethorical moves dari aspek 

persuasif artikel dapat dijadikan sebagai salah satu 

strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca 

artikel penelitian (Lacum, dkk.,  2016). 

Hasil survey kemampuan membaca artikel 

penelitian mahasiswa magister pendidikan biologi 

UM menunjukkan hasil yang relatif rendah. Hal 

tersebut terlihat dari jawaban benar hasil 

identifikasi aspek kemampuan membaca artikel 

lebih rendah dibandingkan dengan jawaban salah. 

Hanya satu aspek saja yang menunjukkan hasil 

jawaban benar lebih tinggi dibandingkan jawaban 

salah, yaitu pada aspek objective. Objective 

merupakan aspek yang paling mudah diidentifikasi 

oleh mahasiswa. Objective merupakan bagian dari 

artikel yang menunjukkan tujuan dilakukanannya 

suatu penelitian, yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

atau hipotesis yang akan diuji. Aspek ini cenderung 

lebih mudah diidentifikasi karena pada umumnya 

dinyatakan secara langsung dalam artikel. Urutan 

aspek lain yang lebih mudah diidentifikasi oleh 

0

20

40

60

80 Kemampuan Membaca Artikel Penelitian 

correct semicorrect incorrect



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.8 No.3 Edisi Agustus 2020 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 67 

 

mahasiswa adalah motive. Motive merupakan 

aspek yang menunjukkan suatu pernyataan tentang 

lingkup permasalahan dalam penelitian. Motive dan 

objective merupakan aspek yang saling 

berhubungan satu sama lain karena objective 

penelitian dirumuskan berdasarkan adanya motive 

(Lacum, et al., 2016). Motive relative mudah 

dikenali karena biasanya terletak di bagian 

pendahuluan serta berhubungan erat dengan 

objective. Selain kedua aspek tersebut terdapat 

empat aspek lain yang menunjukkan hasil lebih 

rendah.  

Aspek lain dari kemampuan membaca 

artikel yang menunjukkan hasil rendah adalah main 

conclusion, counterargument, implication, dan 

refutation. Rendahnya keempat aspek tersebut 

ditunjukkan berdasarkan jumlah mahasiswa yang 

mampu menjawab benar aspek-aspek tersebut lebih 

rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang 

menjawab salah. Menurut Van Lacum, et al., ( 

2012) pada umumnya mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi main conclusion 

karena adanya lexical feature pada kalimat sebelum 

dan sesudah main conclusion yang cukup 

membingungkan. Aspek lain yang sulit untuk 

diidentifikasi adalah counterargument. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Khun (1991) 

yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam 

mengenali counterargument karena keberadaannya 

yang tersebar pada bagian diskusi. Alasan lain 

terkait sulitnya mengidentifikasi counterargument 

karena siswa terbiasa membaca textbook yang 

cenderung hanya menunjukkan klaim tanpa 

menjelaskan bagaimana klaim tersebut terbentuk 

(Goldman dan Bisanz, 2002) sehingga 

counterargument jarang ditemukan dalam textbook 

(Lacum, et al., 2014). Sulitnya mengidentifikasi 

counterargument berhubungan dengan kesulitan 

dalam mengidentifikasi refutasi. Refutasi 

merupakan pernyataan yang dapat melemahkan 

counterargument. Hubungan antara kedua aspek 

tersebut menunjukkan bahwa apabila siswa 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

counterargument maka cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengidentfikasi refutasi. Aspek 

terakhir dari kemampuan membaca artikel yang 

sulit diidentifikasi mahasiswa adalah implication. 

Implication merupakan pernyataan yang 

menunjukkan konsekuensi dari penelitian yang 

dirumuskan dalam bentuk rekomendasi, aplikasi 

hasil penelitian, atau dalam bentuk usulan atau 

saran bagi penelitian berikutnya. Implikasi 

biasanya dituliskan secara langsung dalam bagian 

saran, namun pada beberapa artikel implication 

dituliskan secara explicite pada bagian pendahuluan 

atau diskusi sehingga terkadang membuat 

mahasiswa kesulitan dalam mengidentifikasi aspek 

tersebut.  

Hasil penelitian terhadap kemampuan 

membaca artikel penelitian mahasiswa pascasarjana 

pendidikan biologi UM berdasarkan aktivitas 

mengidentifikasi aspek persuasif artikel (argumen 

peneliti) menunjukkan hasil yang masih rendah. 

Hal tersebut terlihat dari jumlah mahasiswa yang 

mampu menjawab benar setiap aspek lebih sedikt 

dibandingkan dengan mahasiswa yang menjawab 

salah. Hasil tersebut sesuai dengan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kolokant et al., 

(2006) dan Van Lacum, et al. (2012) menunjukkan 

bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi argumentasi peneliti. Rendahnya 

tingkat kemampuan membaca artikel penelitian 

pada mahasiswa disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu kebiasaan membaca textbook yang tidak 

menonjolkan aspek persuasif (Gillen, 2006) dan 

kesulitan dalam hal memahami bahasa yang 

digunakan dalam artikel (Fang, 2005). Rendahnya 

kemampuan membaca artikel mahasiswa terutama 

mahasiswa pendidikan biologi harus diupayakan 

solusinya. 

Solusi peningkatan kemampuan membaca 

artikel penelitian khususnya bagi mahasiswa 

biologi salah satunya dapat diupayakan melalui 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberdayakan 

kemampuan mahasiswa dalam membaca artikel 

penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaji 

terkait strategi pembelajaran yang cocok dierapkan 

bagi mahasiswa pascarsarjana untuk 

memberdayakan kemampuan membaca artikel 

penelitian. Perlunya memberdayakan kemampuan 

tersebut bagi mahasiswa biologi karena 

berhubungan erat dengan pelaksanaan penelitian. 

Kesuksesan melaksanakan penelitian juga 

ditentukan dari penguasaan berbagai komponen 

lain yang terkait, salah satunya adalah kemampuan 

membaca artikel.  

 

4. KESIMPULAN 

Kemampuan membaca artikel penelitian 

mahasiswa magister pendidikan biologi awal tahun 

masih tergolong pada tingkat yang rendah. Hal 

tersebut terlihat dari rendahnya jumlah mahasiswa 

yang mampu mengidentifikasi aspek keterampilan 

membaca artikel secara benar. Aspek yang paling 

mudah diidentifikasi oleh mahasiswa adalah 

objective dan motive, sedangkan aspek lain yaitu 

main conclusion, implication, counterargument, 

dan refutation sulit untuk diidentifikasi mahasiswa. 

Perbedaan kemampuan mengidentifikasi aspek 

keterampilan membaca artikel dipengaruhi oleh 

karakteristik tiap aspek. Mahasiswa pascasarjana 

pendidikan biologi awal tahun mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi aspek persuasif dari 

peneliti.  
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